
Masyarakat termiskin dan paling 
marjinal yang rentan terhadap 
dampak negatif perubahan iklim yang 
meliputi perempuan, anak-anak, 
lansia, masyarakat adat, komunitas 
lokal, dan penyandang disabilitas.

Perubahan iklim berpotensi 
meningkatkan keterpaparan dan 

kerentanan masyarakat miskin

Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian 
Keuangan sebagai National Designated 
Authority (NDA) GCF di Indonesia telah 
menyusun sebuah panduan berisi tahapan 
bagi para pengusul proyek untuk 
mengarusutamakan prinsip-prinsip Gender 
dan Inklusi Sosial (GESI) ke dalam desain 
dan impementasi proyek iklim mereka

Ketimpangan berbasis gender serta 
ketimpangan berdasarkan usia, 

disabilitas, etnis, dan lainnya 
menyebabkan kelompok marjinal 
mengalami kerentanan terhadap 

perubahan iklim secara tidak 
proporsional

Pengarusutamaan GESI dalam pembiayaan perubahan iklim masih mengalami kendala dan keterbatasan. Salah satunya 

adalah keberadaan kebijakan pembiayaan perubahan iklim yang belum memperhitungkan dampak perubahan iklim 

terhadap ketahanan ekonomi perempuan dan kelompok rentan. Pembiayaan perlu difokuskan pada promosi investasi ke 

dalam proyek perubahan iklim mikro dan ultra mikro, serta penentuan kebijakan nasional yang terkait iklim dan dapat 

memberikan manfaat lebih besar bagi perempuan dan kelompok rentan lainnya.

Pengarusutamaan Gender dan Inklusi Sosial 

(GESI) dalam Proyek Perubahan Iklim

Pembiayaan proyek mitigasi perubahan iklim

yang menyasar pada pengurangan emisi Gas 

Rumah Kaca (GRK), juga meningkatkan mata 

pencaharian perempuan dan kelompok rentan.

Gender, Inklusi Sosial, dan Pembiayaan Perubahan Iklim

LEMBAR FAKTA

Pembiayaan proyek adaptasi perubahan iklim yang berfokus 

pada ketahanan pangan, ketahanan sosial, dan pengelolaan 

sumber daya alam harus selaras dengan kebutuhan dan 

kegiatan/aksi iklim perempuan dan kelompok rentan lainnya.

Kerentanan dan Ketimpangan yang 

Diperparah oleh Dampak Perubahan Iklim

Pendekatan Jalur Ganda (Twin-Track) GESI

Berperspektif kesetaraan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan 

perempuan dan kelompok rentan 

lainnya untuk mengatasi ketimpangan 

dalam program/proyek iklim

Pengarusutamaan GESI

Berperspektif pemberdayaan perempuan dan kelompok 

rentan, dengan memastikan adanya kesetaraan akses dan 

kesempatan bagi perempuan dan kelompok rentan lainnya 

untuk berpartisipasi dan menerima manfaat, serta terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan

Inisiatif Spesifik GESI
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Risiko Langsung dari Perubahan Iklim bagi Perempuan

Syarat Aksi Perubahan Iklim Responsif Gender dan Inklusif
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Dampak Perubahan Iklim Potensi Risiko Efek Potensial bagi Perempuan

Hilangnya terumbu karang dapat merugikan industri 

pariwisata. Padahal, 53% pekerja sektor pariwisata 

di Asia Pasifik adalah perempuan (UN WTO, 2019)Peningkatan suhu 

permukaan laut

Perempuan dan anak perempuan di negara-negara 

berkembang sering menjadi pengangkut, pengguna, 

dan pengelola air bersih. Penurunan ketersediaan 

air akan membahayakan mata pencaharian keluarga 

dan meningkatkan beban kerja bagi perempuan.

Peningkatan kekeringan dan 

kekurangan air

Berdasarkan sampel dari 141 negara sepanjang 

1981-2002, bencana alam rata-rata menyebabkan 

korban jiwa perempuan lebih banyak dibandingkan 

laki-laki  (Neumayer and Plumper, 2007).
Peningkatan bencana alam 

dan cuaca ekstrem

Perempuan seringkali memiliki akses layanan 

kesehatan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

Perempuan juga lebih cenderung menjadi pengasuh 

utama keluarga yang sakit. Epidemi

Perempuan sering mengandalkan keragaman 

tanaman pangan, tetapi perubahan suhu yang 

permanen akan mengurangi keanekaragaman 

hayati pertanian maupun akses terhadap pilihan 

obat-obatan tradisional.

Hilangnya spesies

Perempuan di pedesaan bertanggung jawab atas 

separuh dari produksi pangan dunia dan 

memproduksi sekitar 60-80% pangan di sebagian 

besar negara berkembang. Penurunan produksi 

tanaman dapat meningkatkan kemiskinan dan 

kelangkaan pangan. 

Penurunan produksi 

tanaman pangan

LANGSUNG

TIDAK LANGSUNG

Sumber: Aguilar, L. (2009)

EFEKTIF

Mengidentifikasi seluruh kelompok sasaran 

dan pemangku kepentingan yang relevan

EFISIEN

Mencapai keluaran yang lebih besar 

dengan sumber daya yang dialokasikan

ADIL

Mengidentifikasi dan mengurangi 

ketidaksetaraan yang ada

BERKELANJUTAN

Menghasilkan pembangunan sosial dan 

ekonomi jangka panjang
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Tahapan Menuju Proyek Iklim Responsif GESI
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Pertimbangan aspek 

GESI dalam tujuan 

dan ruang lingkup 

intervensi; identifikasi 

dan pelibatan 

kelompok rentan

Mengkaji kebutuhan 

dan pengalaman 

perempuan, laki-

laki, dan kelompok 

rentan lainnya untuk 

desain proyek

Menggunakan hasil 

analisis GESI untuk 

mengidentifikasi 

hambatan sosial, 

ekonomi, atau 

lingkungan yang terkait 

dengan tujuan proyek

Menentukan keluaran, 

hasil dan dampak, 

serta strategi dan 

kegiatan proyek 

dengan perspektif GESI 

dan hasil dari Tahap 2 

dan 3

Desain proyek mencakup 

pelibatan dan konsultasi 

perwakilan masyarakat di 

daerah sasaran pada setiap 

tahapan

Rencana implementasi proyek 

mencakup cara-cara untuk 

mencapai target GESI

Rencana Monitoring & Evaluasi 

mencakup indikator GESI dalam 

kerangka hasil, melacak 

pengarusutamaan GESI, dan 

proses pembelajaran

TAHAP 1

PERSIAPAN
TAHAP 2

ANALISIS GESI

TAHAP 3

ANALISIS MASALAH

TAHAP 4

PENEMUAN SOLUSI

TAHAP 5

DESAIN PROYEK
TAHAP 6

PELAKSANAAN

TAHAP 7

MONEV

Catatan:

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengarusutamaan GESI dalam proyek perubahan iklim, kunjungi 

situs web NDA GCF Indonesia di fiskal.kemenkeu.go.id/nda_gcf/publikasi dan akses Panduan Pengarustamaan 

Gender dan Inklusi Sosial dalam Proyek Perubahan Iklim
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